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Nadela Novita (2021): Analisis yang Mempengaruhi Minat Siswa dalam    
Memilih Jurusan IPS di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 1 Tualang 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apa saja yang mempengaruhi minat 
siswa dalam memilih Jurusan IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang, 
Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan kualitatif. 
Informan kunci dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPS yang berjumlah 64 
orang sedangkan informan tambahannya adalah 1 guru yang menjabat sebagai 
wakil kurikulum. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa dan guru, sedangkan 
yang menjadi objeknya adalah analisis yang mempengaruhi minat siswa dalam 
memilih Jurusan IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, dan dokumentasi. Teknik 
analisis data dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa indikator yang paling 
dominan yang mempengaruhi minat siswa dalam memilih Jurusan IPS di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tualang adalah kesenangan dengan persentase sebesar 
79,3% yang tergolong tinggi, indikator kemauan dengan persentase 73% yang 
tergolong tinggi dan indikator perhatian dengan persentase 71,8% yang juga 
tegolong tinggi. Adapun yang mempengaruhi minat siswa dalam memilih Jurusan 
IPS yaitu: siswa merasa bahwa memilih Jurusan IPS penting untuk masa depan, 
siswa merasa Jurusan IPS sesuai dengan kemampuannya, kesenangan siswa dalam 
mempelajari ilmu-ilmu sosial, adanya motivasi dari alumni Jurusan IPS yang 
berhasil masuk perguruan tinggi favorit, keyakinan bahwa prestasinya akan 
meningkat di Jurusan IPS, dan ketertarikan untuk kuliah di jurusan yang sejalan 
dengan jurusan di SMA. 
 










Nadela Novita (2021): The Analysis of Student Interest in Choosing Social 
Science Department at State Senior High School 1 
Tualang 
This research aimed at knowing what influenced student interest in choosing 
Social Science Department at State Senior High School 1 Tualang.  It was a 
survey research with qualitative approach.  The key informants in this research 
were 64 of the tenth-grade students of Social Science Department, and the 
additional informant was a teacher who was the vice headmaster of curriculum 
affairs.  The subjects of this research were students and teachers.  The object was 
the analysis of student interest in choosing Social Science Department at State 
Senior High School 1 Tualang.  The techniques of collecting data were 
questionnaire, interview, and documentation.  The techniques of analyzing data 
were data collection, data reduction, data display, and drawing a conclusion.  
Based on the research findings, it could be concluded that the most dominant 
factors influencing student interest in choosing Social Science Department at State 
Senior High School 1 Tualang were enjoyment with the percentage 79.3%, it was 
on high category, and most of students were interested in learning Sciences related 
to Social Science Department; will with the percentage 73%, it was on high 
category, and most of students had the will to improve their performance when 
they enter Social Science Department; and attention with the percentage 71.8%, it 
was on high category, and most of students chose Social Science Department 
because it was in line with their ability.  The factors influencing student interest in 
choosing Social Science Department were: students felling that choosing Social 
Science Department was important for the future and Social Science Department 
was in line with their ability, students' enjoyment of studying social sciences, the 
motivation of Social Science Department graduates who successfully entered 
favorite universities, belief that their achievement would be improved in Social 
Science Department, and interest in studying in a department that was in line with 
their major in Senior High School. 









ا، ) اديال نوفيت لتالميذ في اختيار ٠٢٠٢ن ة ا لتي تؤثر في رغب لعوامل ا (: تحليل ا
انوية الحكومية  ث ل ا المدرسة  لعلوم االجتماعية ب  ٢قسم ا
 تواالنج
يار قسم  إن اذلدف ذلذا لتالميذ يف اخت ا ة  ليت تؤثر يف رغب لعوامل ا ا لبحث ىو معرفة  ا
ة احل نوي ا ث ل ا ة بادلدرسة  لعلوم االجتماعي ة ا لبحث ىو حبث مسح  ١كومي تواالنج. وىذا ا
لعلوم  ا لفصل احلادي عشر لقسم  مع هنج كيفي. وادلخرب األساسي فيو تالميذ ا
لذين عددىم  ة ا ثانوي مدرس يعمل نائب رئيس  ٤٦االجتماعي ل ا ، وادلخرب  تلميذا
ليت لعوامل ا ا ده تالميذ ومدرس، وموضوعو حتليل  فرا لدراسي. وأ  ادلدرسة جملال ادلنهج ا
ة  نوية احلكومي ا ث ل ا ة بادلدرسة  لعلوم االجتماعي ا يار قسم  لتالميذ يف اخت ا ة   ١تؤثر يف رغب
و تتكون  ت ا ن ا ي ب ليب حتليل  بلة وتوثيق. وأسا يان ومقا ب و است ت ا ن ا ي ب ليب مجع  تواالنج. وأسا
تيجة  ناء على ن تاج. وب ن يانات واالست ب ل ا يانات وعرض  ب ل ا يانات وختفيض  ب ل ا من مجع 
نتج بأن  لبحث است ر قسم ا يا لتالميذ يف اخت ا ة  لذي يؤثر يف رغب ادلؤشر األكثر شيوعا ا
ة  نوية احلكومي ا ث ل ا ة بادلدرسة  لعلوم االجتماعي ٪ ٧،،٣تواالنج ىو متعة بنسبة  ١ا
لعلوم  ا دلتعلقة بقسم  لعلوم ا ا لتالميذ يف تعلم  ا لعايل حيث يتجذب  وتكون يف ادلستوى ا
دة بنسبة  را إ و  ي ل ي لعايل حيث تكون لدى  ٪ وتكون٣٧االجتماعية، مث  يف ادلستوى ا
ىتمام  و ا ي ل ي لعلوم االجتماعية، مث  ا ذا دخلوا يف قسم  دة لرتقية منجزاهتم إ را إ لتالميذ  ا
ة  لتالميذ خيتارون قسم ٣١،٧بنسب ا لعايل حيث يكون معظم  ٪ ويكون يف ادلستوى ا
ليت تؤثر يف رغبة  لعوامل ا ا لعلوم االجتماعية ألنو مناسب بكفاءاهتم. وأما  لتالميذ يف ا ا
لعلوم  ا يار قسم  اخت لتالميذ بأن  ا أن يشعر  ة فما يلي:  لعلوم االجتماعي ا يار قسم  اخت
فق مع  توا ة ي لعلوم االجتماعي ا لتالميذ بأن قسم  ا للمستقبل، ويشعر  االجتماعية مهم 
ز اخلرجيني يف قسم  لعلوم االجتماعية، وحتفي لتالميذ بدراسة قسم ا ا قدراهتم، واستمتاع 
لعلوم االج بأن إجنازاهتم ا لذين دخلوا بنجاح يف اجلامعات ادلفضلة، االعتقاد  ة ا تماعي
لتخصص  لدراسة يف قسم يتماشى مع ا لعلوم االجتماعية، واالىتمام با ا د يف قسم  زدا ست
نوية.  ثا ل ا لقسم يف ادلدرسة   أو ا
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia, 
melalui pendidikan manusia dapat menggapai masa depan yang lebih baik. 
Pendidikan bukan suatu hal yang mudah untuk dicapai oleh semua orang 
melainkan harus dengan kesungguhan yang serius dalam mencapainya. 
Penerapan pendidikan harus dimulai sejak dini sehingga dapat mencetak 




Pendidikan berlangsung didalam keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Adapun pendidikan dalam keluarga dan masyarakat disebut 
pendidikan non formal. Sekolah dikatakan pendidikan formal karena 
serangkaian kegiatan belajarnya terencana dan terorganisir termasuk 
kegiatan belajar dan mengajar di sekolah. Sedangkan pendidikan  non 
formal ditempuh melalui kursus-kursus atau bimbel.
2
 
Firman Allah tentang minat siswa terdapat dalam Al-Qur’an Surat 
An-Najm ayat 39-40 berikut ini: 
ي  ٰع ا سَ مَ َّلَّ  ِ ِن ا ا سَ نْ ِ ْْل ِ ل َس  يْ َّ ل ْن  َ ا ى  (٣٩)َو ٰر ُ ي َف  ْو ٗه سَ َ ي ْع نَّ سَ َ ا َو  
                                                                   
1
 Agung Sucipto, Agung Listiadi. Kepercayaan Diri Memoderasi Kecerdasan Emosional, 
Perilaku Belajar Akuntansi, dan Hasil Belajar Akuntansi Dasar terhadap Tingkat Pemahaman 
Akuntansi Siswa, Jurnal Pendidikan Akuntansi. Vol. 07 No. 03, 2019. Hal. 513 
2
 Azura. Persepsi Siswa IPS Terhadap Jurusan  IPS Di SMA Negeri 1 Pekanbaru. Jom 






Artinya: “dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang 
diusahakannya, dan usaha itu kelak akan diperlihatkan 
(kepadanya)”. 
 
Dari ayat di atas, penulis menyimpulkan bahwa segala usaha yang 
dilakukan dengan sungguh-sungguh dan tekun akan memperoleh hasil 
yang sesuai dengan usahanya. Dan segala usaha bergantung pada niat, 
termasuk niat dalam mencapai tujuan pendidikan salah satunya 
dipengaruhi oleh faktor niat/minat/kemauan dari diri sendiri yang berasal 
dari hati nurani bukan berasal dari orang lain atau bahkan paksaan dari 
orang lain. 
Dalam setiap konteks sekolah, memiliki siswa dengan minat dan 
motivasi yang tinggi tentu menjadi harapan para guru. Selain akan 
membuat para guru lebih mudah dalam membimbing para siswa belajar di 
sekolah, pencapaian hasil belajar yang maksimal pun tentu akan lebih 




 Menurut Muhibbin Syah salah satu faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar adalah aspek psikologis yaitu minat, kecerdasan, bakat dan 
kemampuan kognitif.
4
 Hal tersebut diperkuat lagi menurut Silvia dalam 
Ricardo mengatakan bahwa siswa yang memiliki minat yang tinggi 
biasanya ditandai dengan nilai akademik yang baik, memiliki kebiasaan 
belajar yang terstruktur, memiliki pemahaman yang baik terhadap setiap 
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bacaan, memiliki efikasi yang tinggi, serta memiliki kinerja belajar yang 
tinggi. Adapun siswa yang memiliki minat yang rendah, biasanya 
memiliki kecenderungan untuk menarik diri, tidak masuk sekolah, putus 




Dari beberapa pendapat di atas, maka salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa adalah minat. Menurut Sofan Amri 
suatu minat diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa 
siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula 
dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang 
memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan 
perhatian yang lebih besar terhadap subjek tersebut.
6
 Termasuk ketika 
siswa memilih Jurusan, dalam hal ini, alangkah baiknya jika Jurusan  atau 
bidang studi dipilih sendiri oleh siswa sesuai dengan minatnya.
7
  
Pada umunya, siswa akan dihadapkan pada beberapa Jurusan  yang 
kemudian harus dipilih salah satunya. Keputusan memilih Jurusan  
bukanlah hal yang sepele, karena akan menentukan hasil dan juga karier 
kedepannya. Oleh karena itu siswa harus mengetahui minatnya, dan 
memilih Jurusan  berdasarkan dengan keinginan diri sendiri. 
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Minat adalah perasaan menyukai dan ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Suatu minat dapat diekspresikan 
melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai 
suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula di manifestasikan melalui 
partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap 




Minat merupakan faktor instrinsik yang dapat berpengaruh 
terhadap hasil belajar seseorang. Minat erat sekali hubungannya dengan 
perasaan suka atau tidak suka, senang atau tidak senang, tertarik atau tidak 
tertarik. Hal ini sesuai dengan pendapata Slamento, seseorang yang 
mempunyai minat terhadap suatu pelajaran, maka seseorang tersebut akan 
cenderung bersungguh-sungguh mempelajarinya, sedangkan seseorang 




Minat siswa untuk memilih sesuatu, pada dasarnya dipengaruhi 
oleh ketertarikan siswa tersebut dengan apa yang mereka minati. Jurusan  
yang akan dipilih siswa akan menjadi titik awal yang menentukan profesi 
di masa depan. Siswa diberi kesempatan memilih Jurusan  yang paling 
cocok dengan karakteristik dirinya. Ketetapan memilih Jurusan dapat 
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menentukan keberhasilan siswa. Sebaliknya, kesempatan yang sangat baik 
bagi siswa akan hilang karena kurang tepatnya menentukan Jurusan.  
Dengan adanya pemilihan Jurusan, siswa juga dapat dengan mudah 
memusatkan perhatian dan konsentrasinya secara tersendiri terhadap 
Jurusan  yang mereka pilih agar tidak sulit dalam proses pembelajarannya. 
Selain itu juga untuk mengukur potensi (kemampuan) yang ada dalam diri 
siswa secara individu. Artinya, jurusan memiliki fungsi dalam 
menempatkan keinginan siswa melalui potensi dan kemampuan yang 
dimiliki masing-masing peserta didik.
10
 
Jurusan  di Kurikulum 2013 untuk Sekolah Menengah Atas (SMA) 
tidak lagi dilakukan pada kelas XI, melainkan mulai dari kelas X.  
Kebijakan ini dikatakan banyak pihak merupakan tantangan dalam 
penerapannya, baik bagi pihak sekolah  maupun pihak siswa. Hal ini 
disebabkan karena kebanyakan siswa belum sepenuhnya memahami dan 
mengeksplorasi mata pelajaran di tingkat SMA sehingga belum dapat 
memastikan Jurusan  yang diinginkan. Selain itu, jurusan  bagi siswa SMA 
tidak selalu sesuai dengan kemampuan, bakat, minat serta prestasi 
akademiknya. Hal tersebut mungkin dikarenakan faktor kebingungan dari 
para siswa ketika diberikan pilihan jurusan  . 
11
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Pemilihan jurusan  yang sesuai dengan minat sangat penting 
dilakukan oleh siswa ketika memasuki jenjang sekolah SMA. Dalam 
memilih jurusan  harus dilakukan dengan bijaksana, rasional, dan sesuai 
denga minat. Pemahaman terhadap minat ini sangat penting dilakukan 
sebelum menentukan jurusan  yang akan dipilih di SMA. Karena apabila 
dalam memilih jurusan  tidak sesuai dengan minat maka siswa tidak dapat 
mengikuti pelajaran yang ada di jurusan  tersebut sehingga prestasi belajar 
siswa menurun, karena tidak sesuai dengan yang diharapkan oleh siswa 
tersebut.   
Salah satu Jurusan  yang terdapat di SMA adalah Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS). Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) ialah ilmu-ilmu sosial yang 
dipilih dan disesuaikan bagi penggunaan program pendidikan di sekolah 
atau bagi kelompok belajar lainnya yang sederajat.
12
 Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) merupakan sebuah mata pelajaran yang materinya terdiri dari 
gabungan (fusi) dari berbagai macam ilmu social akan memberikan 
sumbangan yang nyata dalam membentuk pribadi siswa ketika mereka 
terjundi masyarakat. 
SMA Negeri 1 Tualang adalah salah satu SMA Negeri di 
Kabupaten Siak, yang mempunyai 2 (dua) Jurusan  yaitu IPA dan IPS. 
Jurusan  IPA meliputi mata pelajaran fisika, kima, dan biologi, sedangkan 
Jurusan  IPS meliputi mata pelajaran sejarah, geografi, ekonomi dan 
sosiologi. Untuk masuk ke Jurusan  yang diminati tidak semata-mata 
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minat siswa itu sendiri, melainkan didasarkan dari beberapa hal yaitu, 
dilihat dari nilai akademik sesuai dengan Jurusan  yang siswa inginkan, 
psikotes, dan dukungan orang tua siswa. Umumnya siswa yang berminat 
untuk masuk Jurusan  IPA lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang 
berminat masuk pada Jurusan  IPS. Hal ini terlihat dari banyaknya lokal 
untuk kelas IPA daripada lokal untuk kelas IPS.  
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang, melalui wawancara  dengan 
beberapa siswa diketahui bahwa dalam pemilihan Jurusan masih 
didasarkan pada  nilai rapor,  psikotes, dan pendapat orangtua. Banyak 
sekali siswa yang beranggapan bahwa mereka tidak leluasa memilih 
Jurusan  yang sesuai dengan minat, bahkan ada siswa yang beranggapan 
bahwa Jurusan  yang mereka dapat tidak sesuai dengan kemampuannya 
sehingga masih banyak siswa yang acuh tak acuh dalam mengikuti 
pembelajaran. Hal ini dapat menimbulkan permasalahan dikemudian 
misalnya, munculnya keengganan untuk belajar sehingga menurunnya 
kualitas dan prestasi akademik karena salah memilih Jurusan . 
Selain itu, pada saat dilakukan observasi awal diketahui bahwa 
nilai siswa jurusan  IPS di sekolah itu bermasalah. Setelah dilakukan 
penelitian maka diketahui bahwa salah satu penyebabnya adalah pada saat 
pemilihan jurusan  ada siswa yang memilih jurusan  tidak sesuai dengan 
kemampuannya sehingga minat belajarnya rendah dan menyebabkan nilai 




Berdasarkan data tersebut, penulis menemukan gejala-gejala yang 
menunjukkan bahwa masih banyak , hal ini dapat dilihat dari : 
1. Masih ada siswa yang merasa mereka tidak leluasa memilih 
Jurusan  yang diinginkan 
2. Masih ada siswa yang memilih Jurusan  karena keinginan 
orang tua 
3. Masih ada siswa yang memilih Jurusan  karena beranggapan 
bahwa mata pelajarannya mudah di mengerti 
4. Masih ada siswa yang memiliki minat belajar rendah karena 
tidak sesuai dengan Jurusan  yang diinginkan 
5. Masih ada siswa yang acuh tak acuh dalam menerima pelajaran 
yang disampaikan guru 
Berdasarkan gejala-gejala yang dipaparkan di atas, maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian, dengan judul “Analisis Yang 
Mempengaruhi Minat Siswa Dalam Memilih Jurusan  IPS Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tualang” 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian 
ini, maka perlu adanya penegasan istilah, penelitian ini berkenaan dengan 
istilah : 
1. Minat Siswa 
Minat adalah sebagai kekuatan pendorong yang memaksa seseorang 




pada yang lain, atau minat sebagai akibat yaitu pengalaman efektif yang 
distimular oleh hadirnya seseorang atau sesuatu objek, atau karena 
berpartisipasi dalam suatu aktivitas.
13
 
Adapun pengertian minat dalam penelitian ini adalah suatu 
keadaan dimana siswa yang menyukai dan mempunyai rasa ketertarikan 
terhadap suatu Jurusan  sehingga memilihnya dan memberikan perhatian 
lebih besar terhadap pilihanya tersebut. 
2. Jurusan   
Jurusan  merupakan upaya untuk membantu siswa dalam memilih 




Adapun pengertian jurusan dalam penelitian ini adalah 
pengelompokan kelas siswa sesuai dengan minat dan kemampuannya. 
3. Ilmu Pengetahuan Sosial 
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan adaptasi dari ilmu-ilmu sosial 
dan humaniora yang dijadikan satu keterpaduan dalam satu wadah yaitu 
pendidikan IPS.
15
 Menurut Ali Imran IPS ialah ilmu-ilmu sosial yang 
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Adapun pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam 
penelitian ini adalah bidang studi yang terdiri dari disiplin ilmu seperti 
geografi, sejarah, sosiologi, antropologi, psikologi sosial, ekonomi, ilmu 
politik, ilmu hukum, dan ilmu-ilmu sosial lainnya. 
 
C. Permasalahan 
1. Fokus Masalah 
Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada Analisis Yang 
Mempengaruhi Minat Siswa Dalam Memilih Jurusan  IPS Di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 Tualang. 
2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah “Apa Saja Yang Mempengaruhi Minat 
Siswa Dalam Memilih Jurusan  IPS Di Sekolah Menengah Atas Negeri 
1 Tualang?”. 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Apa Saja Yang Mempengaruhi 
Minat Siswa Dalam Memilih Jurusan  IPS Di Sekolah Menengah Atas 






2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut.  
a. Manfaat Teoritis  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan 
tentang pentingnya minat dalam memilih Jurusan   
2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 
untuk penelitian selanjutnya 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Penulis, diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 
memberikan pengetahuan dan keterampilan dalam menyusun 
karya ilmiah, dan menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 
serta sebagai persyaratan untuk mencapai gelar sarjana 
pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasin Riau 
2) Bagi Guru, dengan mengetahui minat siswa, maka hendaknya 
dapat menjadi acuan bagi guru dalam mengelompokkan siswa 
3) Bagi Siswa, sebagai motivasi bahwa pentingnya minat dalam 
belajar itu 
4) Bagi Sekolah, penelitian ini hendaknya menjadi masukan bagi 
sekolah untuk lebih memperhatikan minat siswa dalam 







A. Konsep Teoritis 
1. Minat Siswa 
a. Pengertian Minat siswa  
Minat Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, 
keinginan.
17
 Minat adalah suatu proses pengembangan dalam 
mencampurkan seluruh kemampuan yang ada untuk mengarahkan 
individu kepada suatu kegiatan yang diminatinya.
18
 
Minat merupakan dorongan dalam diri seseorang atau 
faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara 
efektif, yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan 
yang menguntungkan, menyenangkan, dan lama-kelamaan akan 
mendatangkan kepuasan dalam dirinya.
19
 
Menurut Sadirman, minat adalah suatu kondisi yang terjadi 
apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 
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1) Suatu sikap yang berlangsung terus-menerus yang 
memolakan perhatian seseorang sehingga membuat 
dirinya jadi selektif terhadap objek minatnya. 
2) Perasaan yang menyatakan bahwa satu aktivitas 
pekerjaan atau objek itu berharga atau berarti bagi 
individu. 
3) Satu keadaan motivasi atau satu set motivasi yang 
menuntun tingkah laku menuju arah (sasaran tertentu). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
minat adalah adanya rasa kecenderungan atau ketertarikan 
seseorang terhadap sesuatu dimana apabila sesuatu tersebut 
terpenuhi maka akan menjadi kepuasan tersendiri tanpa paksaan 
atau seseorang melakukan hal tersebut dengan senang hati dan hal 
yang diminati itu sering dilakukan dalam kesehariannya. Jika 
dikaitkan dengan minat siswa memilih Jurusan  maka siswa 
memilih Jurusan  dengan rasa suka tanpa ada paksaan dari 
siapapun sehingga siswa akan merasa senang belajar mata 
pelajaran yang ada diJurusan  nya dengan rasa senang. 
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b. Jenis-jenis Minat 
Minat terdiri dari beberapa jenis, diantaranya yaitu: 
1) Minat vokasional merujuk pada bidang-bidang pekerjaan. 
a) Minat professional : minat keilmuan, seni dan kesejahteraan 
sosial 
b) Minat komersial : minta pada pekerjaan dunia usaha, jual 
beli, periklanan, akuntansi, kesekretariatan dan lain-lain 
c) Minat kegiatan fisik, mekanik, kegiatan luar dan lain-lain 
2) Minat avokasional yaitu minat untuk memperoleh kepuasan 




Kuder dalam Ahmad Susanto, mengelompokkan jenis-jenis 
minat menjadi sepuluh macam, yaitu
23
 : 
1) Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap pekerjaan-
pekerjaan yang berhubungan dengan alam, binatang, dan 
tumbuhan. 
2) Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang bertalian 
dengan mesin-mesin atau alat mekanik. 
3) Minat hitung menghitung, yaitu minat terhadap pekerjaan yang 
membutuhkan perhitungan. 
4) Minat terhadap ilmu pengetahuan, yaitu minat untuk 
menemukan faka-fakta baru dan pemecahan problem. 
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5) Minat persuasive, yaitu minat terhadap pekerjaan yang 
berhubungan untuk mempengaruhi orang lain. 
6) Minat seni, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan 
dengan kesenian, kerajinan, dan kreasi tangan. 
7) Minat leterer, yaitu minat yang berhubungan dengan masalah-
masalah membaca dan menulis berbagai karangan. 
8) Minat music, yaitu minat terhadap masalah-masalah music, 
seperti menonton konser dan memainkan alat music. 
9) Minat layanan sosial, yaitu minat yang berhubungan dengan 
pekerjaan untuk membantu orang lain. 
10) Minat klerikal, yaitu minat yang berhubungan dengan 
pekerjaan administrative. 
c. Ciri-ciri Minat 
Elizabeth Hurlock menyebutkan ada tujuh ciri minat yang 
masing-masing dalam hal ini tidak dibedakan antara ciri minat 
secara spontan maupun terpola sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Gagne. Ciri-ciri ini, sebagai berikut
24
 : 
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan 
mental. 
2) Minat tergantung pada kegiatan belajar. Kesiapan belajar 
merupakan salahsatu penyebab meningkatnya minat 
seseorang. 
                                                                   
24




3) Minat tergantung pada kesempatan belajar. Kesempatan 
belajar merupakan faktor yang sangat berharga, sebab tidak 
semua orang dapat menikmatinya. 
4) Perkembangan minat mungkin terbatas. 
5) Minat dipengaruhi budaya.  
6) Minat berbobot emosional. 
7) Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang 
terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk 
memilikinya. 
d. Indikator Minat Siswa 
Minat terhadap mata pelajaran yang dimiliki seseorang 
bukan sebagai bawaan sejak lahir, tetapi dipelajari melalui proses 
penilaian kognitif dan penilaian afektif seseorang yang dinyatakan 
dalam sikap. Dengan kata lain, jika proses penilaian kognitf dan 
afektif seseorang terhadap objek minat adalah positif maka akan 
menghasilkan sikap yang positif dan dapat menimbulkan minat. 
Djamarah mengungkapkan bahwa minat dapat 
diekspresikan anak didik melalui : 
1) Pernyataan lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya 
2) Partisipasi aktif dalam suatu kegiatan 
3) Memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu yang 
diminatinya tanpa menghiraukan yang lain (focus)
25
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Menurut Slameto siswa yang berminat memiliki ciri-ciri 
sebagai berikut : 
1) Mempunyai kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus menerus 
2) Ada rasa suka dan rasa senang terhadap sesuatu yang diminati 
3) Memperoleh suatu kebanggaan dan kepuasan pada sesuatu 
yang diminati 
4) Lebih menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada 
yang lainnya 




Minat sebenarnya mengandung tiga unsur yaitu unsur 
kognisi (mengenal), emosi (perasaan) dan konasi (kehendak). 
Hidayat membagi ketiga unsur tersebut menjadi beberapa indikator 
yang menentukan seseorang terhadap sesuatu, antara lain
27
 : 
1) Keinginan  
Seseorang yang memiliki keinginan terhadap suatu kegiatan 
tentunya ia akan melakukan atas keinginan dirinya sendiri. 
Keinginan merupakan indikator minat yang datang dari 
dorongan diri, apabila yang dituju sesuatu yang nyata. 
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Sehingga dari dorongan tersebut timbul keinginan dan minat 
untuk mengerjakan suatu pekerjaan 
2) Perasaan senang 
Seseorang yang memiliki perasaan senang atau suka dalam hal 
tertentu ia cenderung mengetahui hubungan antara perasaan 
dengan minat 
3) Perhatian 
Adanya perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa 
seseorang terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya 
dengan mengesampingkan yang lain 
4) Perasaan tertarik 
Minat bisa berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong 
kita cenderung atau rasa tertarikpada orang, benda, atau 
kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang efektif yang 
dirangsang oleh kegiatan itu sendiri 
5) Giat belajar 
Aktivitas di luar sekolah merupakan indikator yang dapat 
menunjukkan keberadaan minat pada diri siswa 
6) Mengerjakan tugas 
Kebiasaan mengerjakan tugas yang diberikan guru merupakan 






7) Menaati peraturan 
Orang yang berminat terhadap pelajaran dalam dirinya akan 
terdapat kecenderungan yang kuat untuk mematuhi dan menaati 
peraturan yang ditetapkan karena ia mengetahui 
konsekuensinya 
Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila 
memiliki beberapa unsur menurut Muhajir dalam Rifai dalam Elsi 
Bambang, Genjik Sumartono Khosmas antara lain : 
1) Perhatian 
Perhatian adalah seseorang berminat apabila disertai adanya 
perhatian, yaitu kreativitas jiwa yang tinggi yang semata-mata 
tertuju pada suatu objek. 
2) Kesenangan 
Kesenangan adalah perasaan senang terhadap suatu objek akan 
menimbulkan minat pada diri seseorang, seseorang merasa 
tertarik kemudian pada gilirannya timbul keinginan untuk 
dikehendaki agar objek tersebut tercapai atau menjad miliknya. 
3) Kemauan 
Kemauan adalah dorongan yang terarah pada tujuan yang 
dikehendaki oleh akal fikiran. Dorongan ini akan melahirkan 
timbulnya suatu perhatian terhadap suatu objek.
28
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli mengenai unsur-
unsur minat, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa indikator 
dari minat memilih Jurusan  yaitu, perhatian, kesenangan, dan 
kemauan karena sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti.  
e. Fungsi Minat  
Minat berhubungan erat dengan sikap kebutuhan seseorang dan 
mempunyai fungsi sebagai berikut
29
 : 
1) Sumber motivasi yang kuat untuk belajar. Anak yang berminat 
terhadap sebuah kegiatan baik permainan maupun pekerjaan 
akan berusaha lebih keras untuk belajar dibandingkan anak 
yang kurang berminat 
2) Minat memengaruhi bentuk intensitas apresiasi anak. Ketika 
anak mulai berfikir tentang pekerjaan mereka di masa yang 
akan datang, semakin besar minat mereka terhadap kegiatan di 
kelas atau di luar kelas yang mendukung tercapainya aspirasi 
itu 
3) Menambah kegairahan pada setiap kegiatan yang ditekuni 
seseorang. Anak yang berminat terhadap suatu pekerjaan atau 
kegiatan, pengalaman mereka jauh lebih menyenangkan dar 
pada mereka yang merasa bosan 
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f. Faktor Yang Mempengaruhi Minat Siswa  




1) Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa, 
terdiri dari : 
a) Faktor jasmani (kesehatan dan cacat tubuh) 
b) Faktor psikologis (perhatian, bakat, motif atau tujuan, dan 
kesiapan) 
c) Faktor kelelahan (kelelahan jasmani dan kelelahan rohani) 
2) Faktor eksternal yaitu faktor yang berada diluar diri siswa, 
terdiri dari : 
a) Faktor keluarga (cara didik orang tua, relasi antar anggota 
keluarga, suasana rumah, dan latar belakang kebudayaan 
keluarga) 
b) Faktor sekolah (metode mengajar guru, hubungan guru 
dengan siswa, dan fasilitas sekolah) 
c) Faktor masyarakat (kegiatan siswa dengan masyarakat dan 
teman bergaul) 
g. Faktor-faktor yang dapat menurunkan minat 
1) Ketidakcocokan, minat akan muncul jika terdapat kesesuaian 
atau kecocokan dengan individu seseorang namun minat akan 
turun jika tidak sesuai dengan dirinya. 
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2) Faktor kebosanan, jika seseoarang melakukan perbuatan atau 
mengalami kejadian secara terus menerus maka akan 
mengalami kebosanan, kebosanan yang dimiliki seseorang 
dapat menyebabkan turunnya minat. 
3) Faktor kelelahan, orang yang mempunyai minat akan 
mengerjakan sesuatu dengan tanpa memperhatikan waktu 




2. Jurusan   
a. Pengertian Jurusan   
Menurut A. Ghani jurusan  merupakan suatu proses 
penempatan dalam pemilihan program studi para siswa. Di 
sebabkan jurusan  ini merupakan suatu proses yang akan 
menentukan keberhasilan para siswa, baik pada waktu belajar di 
SMA maupun setelah di Perguruan Tinggi.
32
 
Menurut A. Ghani jurusan  diadakan atas dasar bahwa pada 
hakikatnya para siswa adalah individu-individu yang mandiri 
dengan keanekaragamannya (perbedaan individu). Para siswa 
dijuruskan untuk: 
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1) Mengelompokkan para siswa yang mempunyai kecakapan, 
kemampuan, bakat, dan minat yang relatif sama 
2) Membantu mempersiapkan para siswadalam melanjutkan 
studi dan memilih dunia kerjanya.  
3) Membantu meramalkan keberhasilan untuk mencapai 
prestasi yang baik, dalam kelanjutan studi dan dunia 
kerjanya 
4) Membantu memperkokoh keberhasilan, dan kecocokan atas 
prestasi yang akan dicapai diwaktu mendatang.
33
 
Jurusan  akan terlaksana dengan baik, apabila persyaratan-
persyaratan untuk hal itu terpenuhi. Untuk memenuhi persyaratan 
yang lengkap/ideal tergantung pada: 
1) Kondisi sekolah yang bersangkutan, fasilitas, dan personalia 
didalamnya (kepala sekolah, guru bidang studi, guru 
BP/penyuluh) 
2) Kemauan/keinginan dari setiap personalia di atas dalam 
melengkapi data yang diperlukan, untuk jurusan   
3) Pengetahuan, dan kemampuan dari staf pelaksana tersebut 
mengenai data yang diperlukan 
4) Pengertian dari pihak orang tua siswa, atas obyektivitas 
dalam menilai kemampuan putra/putrinya.
34
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Persyaratan jurusan  yang biasa dilaksanakan oleh beberapa 
sekolah hanya bertitik tolak dari nilai prestasi belajar semata, data 
yang lainnya sering diabaikan. Persyaratan lebih lengkap sebaiknya 
selain: 
1) Prestasi belajar, dilengkapi pula dengan hasil 
2) Pengukuran tes psikologis, diantaranya bakat dan minat 
3) Bimbingan karir.35 
b. Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Jurusan   
Menurut Riswani, aspek yang perlu dipertimbangkan dalam 
melakukan pemilihan dan penetapan peminatan peserta didik 
SMA/MA dan SMK dapat meliputi prestasi belajar, prestasi non 
akademik, cita-cita, perhatian orang tua dan diteksi potensi peserta 
didik. Uraian aspek-aspek dalam penetapan peminatan peserta 
didik sebagai berikut: 
1) Prestasi belajar yang telah dicapai selama proses pembelajaran 
merupakan cerminan kecerdasan dan potensi akademik yang 
dimiliki. Prestasi belajar peserta didik pada kelas VII, VIII, dan 
IX merupakan profil kemampuan akademik peserta didik, yang 
dapat dijadikan pertimbangan pokok dalam peminatan. Profil 
kondisi prestasi belajar yang dicapai dapat sebagai prediksi 
keberhasilan belajar selanjutnya. Kesungguhan dan keajegan 
belajar dapat berpengaruh positif terhadap peningkatan prestasi 
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belajar pada program pendidikan selanjutnya. Data prestasi 
belajar diperoleh melalui teknik dokumentasi dan diharapkan 
semua calon peserta didik menyerahkan fotocopy raport 
SMP/MTs yang di syahkan oleh kepala sekolah yang 
bersangkutan.  
2) Prestasi non akademik merupakan cerminanbakat tertentu pada 
diri peserta didik. Prestasi non akademik yang telah dicapai 
seperti kejuaraan dalam lomba melukis, menyanyi, menari, 
pidato, bulu tangkis, tenis meja, dan lain-lain, merupakan 
indikasi peserta didik memiliki kemampuan khusus/bakat 
tertentu. Terdapat relevansi antara kejuaraan suatu lomba 
dengan kemudahan melakukan aktivitas dan keberhasilan 
belajar mata pelajaran tertentu yang sesuai dengan kemampuan 
khusus yang dimiliki. Data ini dapat diperoleh melalui isian 
(angket) yang disiapkan dan teknik dokumentasi yang dimiliki 
calon peserta didik sejak Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. 
3) Nilai Ujian Nasional (UN) yang dicapai merupakan cerminan 
kemampuan akademik mata pelajaran tertentu berstandar 
nasional. Prestasi belajar dapat sebagai pertimbangan untuk 
pemilihan dan penetapan peminatan peserta didik. Di 
asumsikan bahwa peserta didik tidak mengalami kecelakaan 
fisik atau psikis dan kebiasaan belajar tetap dapat dipertahankan 




penetapan peminatan peserta didik sesuai kelompok mata 
pelajarannya. Nilai UN diperoleh melalui teknik dokumentasi 
berupa fotocopy daftar nilai UN dan daftar isian (angket) yang 
disiapkan.  
4) Minat belajar tinggi ditunjukkan dengan perasaan senang yang 
mendalam terhadap peminatan tertentu (mata pelajaran, bidang 
studi keahlian, program studi keahlian, kompetesi keahlian) 
berkontribusi positif terhadap proses dan hasil belajar. Peserta 
didik merasa senang, antusias, tidak merasa lelah, sungguh-
sungguh dalam mengikuti pelajaran di sekolah maupun 
aktivitas belajar di rumah disebabkan memiliki minat yang 
tinggi terhadap apa yang dipelajarinya. Pernyataan minat dapat 
secara tertulis. Pernyataan mencerminkan apa yang diinginkan 
dan merupakan indikasi akan kesungguhan dalambelajar sebab 
aktivitas belajar berkaitan erat dengan minatnya. 
5) Cita-cita peserta didik untuk studi lanjut, pekerjaan, dan jabatan 
erat hubungannya dengan potensi yang dimilikinya dan 
dipengaruhi oleh hasil pengamatan terhadap figure dan 
keberhasilan seseorang/sekelompok dalam kehidupannya. Di 
samping itu, atas dasar informasi yang diperoleh baik secara 
langsung maupun tidak langsung juga berpengaruh terhadap 
munculnya cita-cita peserta didik. Informasi yang jelas dan 




Keinginan yang kuat untuk mencapai bidang studi lanjut, 
jabatan, dan pekerjaannya sangat berpengaruh positif terhadap 
aktivitas belajar. Sinkronisasi antara cita-cita dengan potensi 
peserta didik dan prestasi yang dicapai dengan kesempatan 
belajar untuk mencapai cita-cita, dapat menumbuhkan 
semangat belajar yang dipilihnya. 
6) Perhatian orang tua, fasilitias dan latar belakang keluarga 
berpengaruh positif terhadap kesungguhan-ketekunan-
kedisiplinan dalam belajar. Restu orang tua merupakan 
kekuatan spiritual yang dapat memberikan kemudahan yang 
dirasakan oleh peserta didik dalam belajar dan mencapai 
keberhasilan belajar. Anak mempunyai hubungan emosional 
dengan orang tua, juga berkaitan dengan semangat belajar, 
intensitas hubungan orang tua dengan anak dapat 
menumbuhkan motivasi belajar yang berdampak kualitasproses 
dan hasil belajar. Namun disadari bahwa yang belajar adalah 
anak, dan orang tua sebatas mengharapkan hasil belajar anak 
dan memfasilitasi belajar. Untuk itu, perhatian, fasilitasi, dan 
harapan orang tua terhadap peminatan peserta didik penting 
dipertimbangkan, namun bukan sebagai penentu peminatan. 
Bila terdapat perbedaan antara peminatan peserta didik dengan 
orang tua, maka yang perlu dikaji lebih mendalam adalah 




7) Diteksi potensi menggunakan instrumen tespsikologis atau tes 
peminatan bagi calon peserta didik tentang bakat dan minat 




3. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
a. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 
Ilmu Pengetahuan Sosial, yang sering disingkat dengan IPS 
adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu 
sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas 
secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman 
yang mendalam kepada peserta didik, khususnya di tingkah dasar 
dan menengah. Luasnya kajian IPS ini mencakup berbagai 
kehidupan yang beraspek manjemuk baik hubungan sosial, 
ekonomi, psikologi, budaya, sejarah, maupun politik semuanya 
dipelajarari dalam ilmu sosial ini. 
37
 
Hakikat IPS adalah untuk mengembangkan konsep 
pemikiran yang berlandaskan realita kondisi sosial yang ada di 
lingkungan siswa, sehingga dengan memberikan pendidikan IPS 
diharapkan dapat melahirkan warga Negara yang baik dan 
bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya. Pendidikan 
IPS saat ini dihadapkan pada upaya peningkatan kualitas 
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pendidikan khususnya sumber daya manusia, sehingga eksisitensi 
pendidikan IPS benar-benar dapat mengembangkan pemahaman 
konsep dan keterampilan berfikir kritis.  
b. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 
IPS adalah terjemah dari sosial studies yang ada di Amerika 
yang berarti “Penelaahan atau kajian tentang masyarakat” 
Berikut ini pengertian IPS menurut ahli pendidikan dan ahli 
IPS di Indonesia : 
1. Moeljono Cokrodikardjo : IPS adalah perwujudan dari suatu 
pendekatan interdisipliner dari ilmu sosial. Ia merupakan 
integrasi dari berbagai cabang ilmu sosial yakni sosiologi, 
antropologi budaya, psikologi, sejarah, geografi, ekonomi, ilmu 
politik dan ekologi manusia, yang diformulasikan untuk tujuan 
instruksional dengan materi dan tujuan yang disederhanakan 
agar mudah dipelajari. 
2. Nu’man soemantri menyatakan : IPS merupakan pelajaran 
ilmu-ilmu sosial yang disederhanakan untuk pendidikan tingkat 
SD, SLTP, dan SLTA. Penyederhanaan mengandung arti :  
a. Menurunkan tingkat kesukaran ilmu-ilmu sosial yang 
biasanya dipelajari di universitas menjadi pelajaran yang 
sesuai dengan kematangan berfikir siswa-siswi sekolah 




b. Mempertautkan dan memadukan bahan aneka cabang ilmu-
ilmu sosial dan kehidupan masyarakat sehingga menjadi 
pelajaran yang mudah dicerna. 
c. Tim IKIP Surabaya mengemukakan : IPS merupakan 
bidang studi yang menghormati, mempelajari, megolah, 
dan membahas hal-hal yang berhubungan dengan masalah-
masalah human relationship hingga benar-benar dapat 
dipahami dan diperoleh pemecahannya. Penyajiannya harus 
merupakan bentuk yang terpadu dari berbagai ilmu sosial 
yang telah terpilih, kemudian disederhanakan sesuai dengan 
kepentingan sekolah-sekolah. 
Dengan demikian IPS bukan ilmu sosial dan pembelajaran 
IPS yang dilaksanakan baik pada pendidikan dasar maupun pada 
pendidikan tinggi tidak menekankan pada aspek teoritis 
keilmuannya, tetapi aspek praktis dalam mempelajari, menelaah, 
mengkaji gejala dan masalah sosial masyarakat, yang bobot dan 
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B. Penelitian yang Relevan 
Pada bagian ini peneliti akan mengemukakan beberapa penelitian 
yang sesuai dengan penelitian yang penulis lakukan, diantaranya adalah:  
1. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Siswa Dalam 
Pengambilan Keputusan Memilih Jurusan  Akuntansi Kelas X di SMK 
N 1 Demak Oleh Turina Lasriza Hayurika, tahun 2015
39
 : 
Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam pengambilan keputusan 
memilih mata pelajaran akuntansi kelas X di SMK N 1 Demak, (2) 
untuk mengetahui faktor mana yang paling besar atau paling dominan 
terhadap minat siswa dalam pengambilan keputusan. Pengambilan 
keputusan memilih mata kuliah akuntansi kelas X di SMK N 1 
Demak. Untuk dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat pengambilan keputusan pemilihan akuntansi, maka dilakukan 
penelitian dengan menggunakan metode analisis faktor dan analisis 
deskriptif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X 
Akuntansi yang berjumlah 114 siswa. Sampel berjumlah 53 anggota 
yang dipilih dengan menggunakan teknik proporsional random 
sampling. Variabel dalam penelitian ini adalah bakat, potensi diri, 
intelegen, keluarga, sekolah, teman sebaya, kesempatan kerja, 
partisipasi kurang, representasi kurang, perlakuan tidak adil, akses 
dimensi, dimensi proses pembelajaran, penguasaan dimensi, kontrol 
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dimensi, dan dimensi manfaat. Metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah kuesioner, kemudian dianalisis dengan analisis 
faktor dengan SPSS 16.0 for windows. Berdasarkan hasil analisis 
faktor, dari 15 item terdapat 1 variabel yang harus dijatuhkan, 
sedangkan 14 variabel sisanya membentuk 3 faktor baru, yaitu faktor 
internal siswa, faktor eksternal siswa, dan perbedaan jenis kelamin. 
Faktor baru ketiga memiliki nilai total dari varian koefisien 58,19%. 
Faktor dominan yang berpengaruh yaitu perbedaan jenis kelamin yang 
tertanam di dalamnya nilai koefisien varian 27,157%. Kontrol dimensi 
dengan faktor beban 0,674, kurangnya partisipasi dengan faktor beban 
0,671, dimensi manfaat dengan faktor beban 0,740, dimensi proses 
pembelajaran dengan faktor beban 0,612, penguasaan dimensi dengan 
faktor beban 0,610, dengan faktor beban kurang representasi 0,823, 
dan perlakuan tidak adil dengan muatan dengan faktor beban 0,597.  
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Turina Lasriza 
Hayurika dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu kedua 
penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan 
kuisioner. 
Perbedaan penelitian yang relevan dengan penulis adalah 
penelitian Turina Lasriza Hayurika menggunakan variabel faktor-
faktor yang mempengaruhi minat sedangkan penulis tidak 




2. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Siswa Memilih 
Jurusan  IPS Se-Kecamatan Pasar Sungai Penuh Oleh  Annisa 
Indrianti, Pratiwi Indah Sari, Tahun 2017
40
: 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran faktor-
faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam memilih Jurusan  
dan faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam memilih Jurusan  IPS. 
Jenjang SMA Se-Kecamatan Pasar Sungai Penuh. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa internal faktor-faktor yang mempengaruhi 
mahasiswa dalam memilih Jurusan  termasuk dalam kategori 68,80%. 
Masuk kategori cukup baik, sedangkan faktor eksternal skor 60,10% 
dengan cukup baik kategori. Sedangkan untuk menjawab faktor-faktor 
yang paling mempengaruhi siswa dalam memilih Jurusan  adalah 
faktor keinginan mahasiswa dengan nilai 0,959 dan faktor kedua 
adalah pengalaman dengan nilai 0,954. 
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Annisa Indrianti, 
Pratiwi Indah Sari dengan penelitian yang dilakukan penulis yaitu 
kedua penelitian ini menggunakan variabel minat siswa dalam 
memilih Jurusan  . 
Perbedaan penelitian yang relevan dengan penulis adalah 
penelitian Annisa Indrianti, Pratiwi Indah Sari menggunakan metode 
Principal Component Analysis sedangkan penulis menggunakan 
metode survey. 
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3. Analisis Faktor Minat Siswa Memilih Jurusan  TKJ Pada SMK Negeri 




   Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi minat siswa memilih Jurusan  Teknik Komputer dan 
Jaringan pada Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Sampit. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini 
adalah siswa Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Sampit Jurusan  
Teknik Komputer dan Jaringan kelas X, XI, dan XII berjumlah 302 
orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini stratifield 
proporsional random sampling yang berjumlah 75 siswa, dan teknik 
pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah kuisioner atau 
angket. Berdasarkan hasil dari analisis faktor, faktor internal yang 
mempengaruhi minat siswa memilih Jurusan  Teknik Komputer dan 
Jaringan pada Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Sampit didapatkan 
dengan aspek minat dengan indikator kesukaan sebesar 0,795, 
ketertarikan sebesar 0,479, perhatian sebesar 0,814, dan aspek minat 
dengan indikator keterlibatan sebesar 0,931. Faktor internal dari aspek 
minat dengan indikator keterlibatan yang paling dominan 
mempengaruhi minat siswa memilih Jurusan  Teknik Komputer dan 
Jaringan dengan nilai sebesar 0,931. 
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Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Sudarmono, Apuanor, 
dan Novia Dwi Lasenia dengan penelitian yang dilakukan penulis 
yaitu kedua penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
dengan kuisioner atau angket. 
Perbedaan penelitian yang relevan dengan penulis adalah penelitian 
Sudarmono, Apuanor, dan Novia Dwi Lasenia menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif sedangkan penulis menggunakan metode 
kualitatif. 
 
C. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan konsep yang dijabarkan untuk 
menjabarkan dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis 
agar dapat diadakan pengukurannya secara jelas dilapangan. Berdasarkan 
kajian tersebut, penulis memfokuskan tentang Yang Mempengaruhi Minat 
Siswa Dalam Memilih Jurusan  IPS di SMA Negeri 1 Tualang. 
Langkah-langkah pelaksanaan penelitian ini dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1) Perhatian  
a. Siswa sadar memilih Jurusan  IPS sangat penting untuk masa 
depan  
b. Kurangnya informasi yang di dapat siswa tentang Jurusan  IPS 
c. Kurangnya keyakinan siswa bahwa Jurusan  IPS adalah Jurusan  




d. Siswa yakin Jurusan  IPS adalah pilihan yang sesuai dengan 
kemampuannya 
e. Siswa mendengarkan penjelasan guru ketika menyampaikan 
materi 
2) Kesenangan  
a. Siswa merasa senang apabila diterima pada Jurusan  yang 
diinginkan 
b. Rendahnya tingkat ketertarikan siswa dalam mempelajari ilmu-
ilmu sosial 
c. Siswa masih bingung memilih antara Jurusan  IPA atau Jurusan  
IPS 
d. Siswa terlihat acuh tak acuh masuk Jurusan  IPS 
e. Walaupun nilai siswa menunjang masuk Jurusan  IPA, namun 
siswa tetap memilih Jurusan  IPS 
3) Kemauan  
a. Siswa memilih Jurusan  berdasarkan keinginan sendiri 
b. Siswa yakin dengan masuk Jurusan  IPS maka prestasinya akan 
meningkat 
c. Siswa terpaksa memilih Jurusan  IPS karena dorongan orang tua 
d. Siswa memilih Jurusan  IPS karena ingin bekerja di perusahaan  








A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian survey dengan pendekatan 
kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian yang memandang 
realitas sosial, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat kualitatif, 
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 
generalisasi.
42
 Penelitian survey dalam penelitian ini untuk memahami 
lebih tentang yang mempengaruhi minat siswa dalam memilih Jurusan  
IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang. 
Tujuan penelitian survey adalah untuk memberikan gambaran 
secara mendetail tentang latar belakang, sifat-sifat, karakter-karakter yang 
khas dari kasus atau kejadian suatu hal yang bersifat umum. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Tualang. Penelitian ini dilakukan sejak di keluarkannya SK pembimbing 
pada tanggal 19 Januari 2021 sampai 24 Juni 2021. 
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Pemilihan lokasi ini didasarkan atas alasan bahwa persoalan-
persoalan yang dikaji oleh penulis dilokasi bisa dijangkau oleh peneliti 
sehingga penelitian ini mudah dilakukan. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X Jurusan  IPS SMA 
Negeri 1 Tualang. Sedangkan objek penelitian adalah Analisis Yang 
Mempengaruhi Minat Siswa Dalam Memilih Jurusan  IPS di SMA Negeri 
1 Tualang. 
D. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 
penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi 
sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, 
tetapi ditransferkan ke tempat lain pada situasi yang memiliki kesamaan 
dengan situasi sosial pada kasus dipelajari. Sampel dalam penelitian 




Informan dalam penelitian ini ada dua yaitu informan kunci dan 
informan tambahan. Informan kunci adalah mereka yang mengetahui dan 
memiliki berbagai informasi pokok yang diperlukan dalam penelitian. 
Informan tambahan adalah mereka yang memberikan informasi walaupun 
tidak terlibat langsung dalam interaksi sosial yang diteliti. 
44
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Informan kunci pada penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang yang berjumlah 64 orang. 
Penulis mengambil informan dari kelas X karena pada kelas X sudah 
mulai adanya jurusan . Informan tambahan pada penelitian ini adalah 
seorang guru yang menjabat sebagai wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum yaitu ibu Wenny Fitria, M.Si. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode kualitatif melalui teknik pengumpulan data secara 
triangulasi/gabungan, maka kepastian data akan lebih terjamin.
45
 Teknik 
pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Kuisioner (angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau 
pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab. Jenis kuesioner 
yang digunakan adalah kuesioner tertutup.
46
 Kuisioner yang diberikan 
berkaitan dengan yang mempengaruhi minat siswa dalam memilih 
Jurusan  IPS di SMA Negeri 1 Tualang. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan angket tertutup, 
yang sudah disediakan jawabannya. Angket ini dibuat menggunakan 
google form https://forms.gle/b5tdZhUg3HHrN1Vp8 dan disebarkan 
secara online melalui grup  kelas. Sasaran yang akan diberikan angket 
adalah siswa kelas X IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang. 
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Teknik angket ini untuk mendapatkan data tentang minat siswa. 
Penskoran angket model skala likert yang digunakan dalam penelitian 
ini merujuk pada lima alternative jawaban sebagai berikut: 
a. Sangat Setuju (SS)  = 5 
b. Setuju (S)   = 4 
c. Ragu-ragu (RR)  = 3 
d. Tidak Setuju (TS)  = 2 
e. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 
2. Wawancara  
Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lengkap, 
maka peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang 
mewakili berbagai tingkatan yang ada dalam objek.
47
 Penulis dalam 
penelitian ini menggunakan wawancara terstruktur untuk memperoleh 
data yang terkait hal yang memengaruhi minat siswa dalam memilih 
Jurusan  IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang. Wawancara 
dilakukan langsung dengan responden dan informan berdasarkan 
pedoman wawancara untuk mengetahui lebih jelas mengenai masalah-
masalah yang diteliti. Teknik ini penulis gunakan sebagai penunjang 
dalam proses pengumpulan informasi secara mendalam. Wawancara 
dilakukan kepada seorang guru yang menjabat sebagai wakil 
kurikulum dan 4 orang siswa kelas X IPS. 
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Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data biografi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 
Tualang, seperti profil sekolah, data guru dan lainnya. Hal ini 
dimaksudkan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 
penelitian ini serta proses dari penelitian sendiri.  
 
F. Uji Instrumen Penelitian 
Instrumenn penelitian merupakan suatu alat bantu yang digunakan 
dalam melakukan penelitian, tujuan dari adanya instrumen ini yaitu untuk 
memberikan kemudahan kepada peneliti dalam melakukan penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket dan 
dokumentasi. 
Teknik pengukuran yang digunakan oleh peneliti adalah skala 
likert, seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Pengukuran skala likert  sebanyak lima 
yaitu: sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (R), tidak setuju (TS), 
sangat tidak setuju (STS). 
1. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
  Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-
benar cocok atau sesuai sebagai alat ukur yang diinginkan. Menurut 
Sugiyono instrument data (pengukuran) itu valid. Valid berarti bahwa 
insrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 




 Uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap yang 
mempengaruhi minat siswa memilih Jurusan  IPS. Uji validitas suatu 
instrument (dalam kuisioner) yang dilakukan dengan menggunakan uji 
Chi-Square pada tingkat kepercayaan 95%. Validnya suatu kuisioner 
jika nilai r-hitung > r-tabel maka dinyatakan valid dan sebaliknya. 
Pada taraf signifikan 95% untuk besar sampel 30 orang dimana nilai r-
tabel 0,361. 
Uji coba kuisioner dilakukan pada 30 responden yaitu siswa kelas 
X IPS 3 di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang. Kuisioner sikap 
terdiri dari 15 pertanyaan dimana nilai r-hitung masing-masing 
pertanyaan > 0,361 (r-tabel). 
TABEL III.1 
HASIL UJI VALIDITAS ANGKET 
MINAT SISWA 
No Item t-hitung t-tabel Kesimpulan Keterangan 
1 0,446 <0,361 Valid Digunakan 
2 0,218 <0,361 Tidak Valid Tidak digunakan 
3 0,402 <0,361 Valid Digunakan 
4 0,471 <0,361 Valid Digunakan 
5 0,446 <0,361 Valid Digunakan 
6 0,380 <0,361 Valid Digunakan 
7 0,443 <0,361 Valid Digunakan 
8 0,496 <0,361 Valid Digunakan 
9 0,373 <0,361 Valid Digunakan 
10 0,471 <0,361 Valid Digunakan 
11 0,432 <0,361 Valid Digunakan 
12 0,365 <0,361 Valid Digunakan 
13 0,547 <0,361 Valid Digunakan 
14 0,400 <0,361 Valid Digunakan 
15 1 <0,361 Valid Digunakan 




Berdasarkan tabel III.1 dapat disimpulkan bahwa dari 15 
nomor pertanyaan tentang yang mempengaruhi minat siswa memilih 
Jurusan  IPS semua nomor memiliki r-hitung>r-tabel, sehingga ada 1 
nomor tersebut dinyatakan tidak valid. Dengan demikian, nomor 
pertanyaan yang dapat digunakan pengumpulan data tentang yang 
mempengaruhi minat siswa memilih Jurusan  IPS adalah 14. 
2. Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
 Reliabilitas menunjukkan penerjemahan dari kata Reliability  yang 
mempunyai asal kata Rely  dan Ability.  Pengukuran yang memiliki 
reliabilitas tinggi disebut sebagai pengukuran yang reliable. Ide pokok 
yang terkandung dalam konsep reliabilitas adalah sejauh mana hasil 




HASIL UJI RELIABILITAS ANGKET MINAT SISWA 
Angket Jumlah Nilai cronbach alpha Kesimpulan 
Minat siswa 15 0,886 Reliabel 
 Sumber: Data Hasil Olahan SPSS 23  
Instrumen dikatan reliabel jika memiliki nilai cronbach alpha > 
0,60, berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai koefisien alpha 
hitung angket minat siswa adalah sebesar 0,886>0,60, maka dapat 
disimpulkan bahwa angket tersebut bersifat reliabel, sehingga dapat 
digunakan untuk mengumpulkan data di lapangan.  
 
G. Teknik Analisis Data 
                                                                   




1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu. dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas.
49
 
Penelitian dalam mereduksi data akan memilih dan menyeleksi 
data yang diperoleh dalam penelitian agar peneliti bisa 
menggambarkan penelitian dengan jelas. Peneliti mereduksi data mulai 
dari menentukan fokus penelitian, menyusun pertanyaan penelitian, 
dan menentukan informan dalam penelitian. 
Data yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis, dalam hal ini 
penulis menggunakan metode penelitian survey. Caranya ialah apabila 
data terlah terkumpul kemudian diklasifikasikan menjadi dua 
kelompok yaitu kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif yaitu 
menggunakan kata-kata atau kalimat, dimana data yang dianalisa 
dengan kenyataan yang kemudian dihubungkan dengan berbagai teori-
teori untuk mendukung pembahasannya sehingga dapat tergambar 
secara utuh dan dapat dipahami secara jelas kesimpulan akhirnya. 
Sedangkan data kuantitatif yaitu menggunakan angka-angka hasil 
perhitungan atas pengukuran dapat diproses dengan cara penjumlahan 
                                                                   
49




dan penafsiran. Kesimpulan analisis data atau hasil penelitian dalam 




 𝑋 100% 
Keterangan : 
P = Angka Presentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
N = Number Of Cases (Jumlah Frekuensi) 
 
  Data yang telah dipresentasekan kemudian direkapitulasi dan 
diberi kriteria sebagai berikut : 
a. 81%-100% dikategorikan sangat baik 
b. 61%-80% dikategorikan baik 
c. 41%- 60% dikategorikan cukup baik 
d. 21%-40% dikategorikan kurang baik 
e. 0%-20% dikategorikan tidak baik50 
2. Penyajian Data 
Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Penyajian data berbentuk laporan hasil angket 
yang disebarkan kepada siswa, dan disajikan dam bentuk uraian, 
sedangkan hasil dokumentasi akan ditunjukkan dalam bentuk bukti 
fisik selama penelitian. 
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3. Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 
deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, 




Langkah terakhir yang penulis lakukan dalam menganalisis 
data adalah menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi. Dalam 
kegiatan ini penulis berupaya menunjukkan data-data yang akurat 
dan objektif serta tidak direkayasa sama sekali. 
H. Keabsahan Data 
   Penelitian dinyatakan abash apabila memiliki derajat kepercayaan 
(credibility), keteralihan (transferability), dan kebergantungan 
(dependability).
52
 Uji keabsahan data yang peneliti gunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kepercayaan (credibility) 
  Kredibilitas adalah ukuran kebenaran data yang dikumpulkan 
yang menggambarkan kecocokan konsep peneliti dengan hasil 
penelitian.
53
 Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil 
penelitian kualitatif salah satunya adalah tringulasi teknik. Tringulasi 
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teknik untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data 
diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, 
dokumentasi atau kuisioner (angket).
54
 Maka dalam penelitian ini 
tringulasi teknik yang digunakan adalah data yang diperoleh dari 
wawancara di cek dengan angket dan dokumentasi. 
2. Keteralihan (transferability) 
  Transferabilitas berkenaan dnegan hasil penelitian, hingga 
manakah penelitian ini dapat di aplikasikan dan digunakan dalam 
situasi lain. Untuk mendapatkan derajat transferabilitas yang tinggi 
tergantung pada kemampuan peneliti mengangkat makna-makna 
esensial temuan penelitiannya dan melakukan refleksi dan analisis 
kritis yang di tunjukan dalam pembahasan penelitian.
55
 
  Agar pembaca dapat memahami hasil penelitian ini, maka peneliti 
dalam membuat laporan penelitian dengan menguraikan secara rinci, 
jelas, sistematis, dan dapat di percaya. 
3. Kebergantungan (dependability) 
  Uji kebergantungan dan uji kepastian dapat dilakukan dengan 
proses audit trail. Dimana trail artinya jejak yang dapat dilacak atau 
diikuti. Sedangkan audit artinya pemeriksaan terhadap ketelitian yang 
dilakukan sehingga timbul keyakinan dilaporkan demikian adanya.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa indikator perhatian, kesenangan dan kemauan berada pada 
kategori tinggi terhadap hal yang mempengaruhi minat siswa dalam memilih 
Jurusan IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang dengan persentase 
perhatian sebesar 71,8%, kesenangan sebesar 79,3 %, dan kemauan sebesar 
73%.  
Adapun dari hasil wawancara diketahui bahwa yang mempengaruhi 
minat siswa memilih Jurusan IPS di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang 
adalah sebagai berikut: 
1. Merasa bahwa memilih Jurusan IPS penting untuk masa depan dan 
berpengaruh untuk masa depan 
2. Sesuai dengan kemampuan atau minat dari siswa itu sendiri 
3. Kesenangan dalam mempelajari ilmu-ilmu sosial 
4. Keyakinan bahwa prestasinya akan meningkat di Jurusan IPS 
5. Ketertarikan untuk kuliah di Jurusan  yang sejalan dengan Jurusan  di 
SMA 










  Adapun saran yang dapat penulis sampaikan terkait penelitian tentang 
Analisis yang Mempengaruhi Minat Siswa dalam Memilih Jurusan IPS di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang adalah sebagai berikut: 
1. Hendaknya guru selalu memberikan arahan kepada siswanya untuk 
memperdalam keahlian dalam jurusan  nya sehingga membuat siswa 
semangat dan selalu ingin  belajar 
2. Hendaknya siswa memperhatikan minat mereka seperti dalam memilih 
jurusan yang diinginkan agar tidak ada penyesalan dan keinginan untuk 
pindah jurusan   
3. Hendaknya siswa diberikan keleluasaan dalam memilih jurusan yang 
mereka inginkan  
4. Bagi peneliti berikutnya, sebaiknya menggunakan instrument yang 
berbeda sehingga di peroleh hasil yang berbeda dan dapat 
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INSTRUMEN ANGKET UJI COBA  
A. Identitas Siswa 
Nama   : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin  : 
Hari/Tanggal  : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum menjawab pertanyaan, isilah identitas responden terlebih dahulu 
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda 
4. Berilah tanda (√) sesuai dengan jawaban pilihan pada salah satu jawaban 
yang tersedia, yaitu:  
a.  Sangat Setuju (SS) jika pertanyaan yang Anda anggap benar dan 
sesuai dengan kondisi Anda dan tidak ada masalah. 
b. Setuju (S) jika pertanyaan benar dan sesuai dengan kondisi Anda dan 
sedikit ada masalah. 
c. Ragu-Ragu (RR) jika pertanyaan kurang sesuai dengan kondisi Anda. 
d. Tidak Setuju (TS) jika pertanyaan tidak benar dan kurang sesuai 
dengan kondisi yang Anda alami 
 
 
e.  Sangat Tidak Setuju (STS) jika pertanyaan tidak benar dan tidak sesui 
dengan kondisi yang Anda alami 
C. Daftar Pertanyaan 
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S RR TS STS 
 PERHATIAN      
1. Saya sadar memilih jurusan IPS 
sangat penting untuk masa depan saya 
     
2. Saya mencari informasi mengenai 
jurusan IPS dari berbagai sumber 
     
3. Saya yakin bahwa jurusan IPS adalah 
jurusan yang tepat buat saya 
     
4. Saya memilih jurusan IPS karena 
sesuai dengan kemampuan saya 
     
5. Saya mendengarkan penjelasan guru 
ketika menyampaikan materi IPS 
dengan serius 
     
 KESENANGAN      
6. Saya merasa senang apabila diterima 
pada jurusan IPS 
     
7. Saya memilih jurusan IPS karena saya 
merasa senang mempelajari ilmu yang 
berkaitan dengan jurusan tersebut 
     
8. Saya senang masuk Jurusan IPS 
karena ada alumni dari Jurusan IPS 
yang berhasil masuk universitas 
favorit 
     
9. Saya mengikuti pelajaran yang 
berkaitan dengan Jurusan IPS 
(Geografi, Ekonomi, Sosiologi dan 
Sejarah) dengan senang hati 
     
10. Saya tetap memilih jurusan IPS, 
meskipun nilai saya menunjang untuk 
masuk jurusan IPA 
     
 
 
 KEMAUAN      
11.  Saya memilih jurusan berdasarkan 
keinginan sendiri 
     
12. Saya memilih jurusan IPS karena saya 
yakin prestasi saya akan meningkat di 
jurusan tersebut 
     
13. Saya mencari informasi dari alumni 
tentang bagaimana Jurusan IPS di 
SMAN 1 
     
14. Saya memilih jurusan IPS karena 
melihat peluang kerja di masa depan 
     
15. Saya memilih jurusan IPS karena 
sesuai dengan keinginan saya memilih 
jurusan di perkuliahan nanti 













Lampiran 3  
HASIL UJI COBA ANGKET 
RESP. DISTRIBUSI JAWABAN  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 TOTAL 
1 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 71 
2 5 4 5 5 5 4 3 3 4 5 3 5 4 5 4 64 
3 4 5 3 2 2 2 2 3 3 5 2 5 2 3 5 48 
4 5 2 5 2 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 52 
5 3 5 2 2 4 2 3 1 2 5 3 5 3 5 3 48 
6 4 5 3 2 3 4 2 5 4 5 2 5 1 2 3 50 
7 3 4 4 4 4 2 2 2 4 4 2 3 3 2 3 46 
8 5 5 5 5 5 2 5 5 1 5 5 5 5 1 5 64 
9 4 3 1 3 4 3 4 4 4 3 4 5 3 4 5 54 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 73 
11 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 73 
12 3 3 3 3 4 2 2 4 2 2 2 5 2 1 3 41 
13 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 69 
14 5 4 4 4 5 4 5 3 3 3 5 4 4 4 4 61 
15 3 4 2 3 1 2 4 1 2 1 4 2 2 1 2 34 
16 5 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 56 
17 4 5 2 3 3 3 4 5 1 5 4 5 2 5 3 54 
18 3 2 3 5 5 5 3 3 3 3 3 4 2 2 3 49 
19 5 5 5 5 5 5 4 5 4 2 4 4 5 5 4 67 
20 5 3 5 4 5 5 4 5 4 1 4 4 5 5 4 63 
21 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 4 67 
22 4 4 5 5 5 4 3 5 4 3 3 5 3 5 4 62 
23 5 3 3 3 2 2 1 4 2 3 1 4 3 2 4 42 
24 5 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 5 3 3 5 59 
25 2 4 3 3 2 3 3 4 4 2 3 2 2 1 3 41 
26 4 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 68 
27 5 2 3 3 4 2 3 4 3 1 3 4 3 4 3 47 
28 5 3 5 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 55 
29 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 65 






Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 
Correlations 
 X01 X02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 















Sig. (2-tailed)  .952 .002 .063 .014 .064 .032 .065 .434 .670 .021 .159 .000 .005 .014 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X02 Pearson Correlation .011 1 .024 .087 -.117 .017 .226 .051 .073 .535
**
 .168 .115 .212 .104 .218 
Sig. (2-tailed) .952  .901 .647 .537 .930 .230 .791 .700 .002 .374 .543 .260 .585 .248 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X03 Pearson Correlation .551
**





















Sig. (2-tailed) .002 .901  .000 .000 .001 .028 .029 .026 .522 .012 1.000 .000 .030 .028 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





















Sig. (2-tailed) .063 .647 .000  .000 .001 .003 .027 .039 .350 .001 1.000 .000 .047 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





















Sig. (2-tailed) .014 .537 .000 .000  .000 .016 .042 .070 .333 .005 .081 .000 .003 .014 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





















Sig. (2-tailed) .064 .930 .001 .001 .000  .002 .009 .000 .401 .003 .945 .008 .002 .038 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
 



















Sig. (2-tailed) .032 .230 .028 .003 .016 .002  .208 .189 .278 .000 .811 .000 .009 .017 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 








 .237 1 .288 .168 .281 .237 .326 .305 .496
**
 
Sig. (2-tailed) .065 .791 .029 .027 .042 .009 .208  .123 .376 .133 .208 .079 .102 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .434 .700 .026 .039 .070 .000 .189 .123  .440 .261 .263 .021 .021 .042 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X10 Pearson Correlation .081 .535
**
 .122 .177 .183 .159 .205 .168 .146 1 .145 .387
*
 .194 .262 .471
**
 
Sig. (2-tailed) .670 .002 .522 .350 .333 .401 .278 .376 .440  .443 .035 .304 .161 .009 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 



















Sig. (2-tailed) .021 .374 .012 .001 .005 .003 .000 .133 .261 .443  .862 .000 .005 .017 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X12 Pearson Correlation .264 .115 .000 .000 .324 -.013 -.046 .237 -.211 .387
*
 -.033 1 -.045 .313 .365
*
 
Sig. (2-tailed) .159 .543 1.000 1.000 .081 .945 .811 .208 .263 .035 .862  .814 .092 .047 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





















Sig. (2-tailed) .000 .260 .000 .000 .000 .008 .000 .079 .021 .304 .000 .814  .005 .002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 





















Sig. (2-tailed) .005 .585 .030 .047 .003 .002 .009 .102 .021 .161 .005 .092 .005  .029 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
 
 



























Sig. (2-tailed) .014 .248 .028 .009 .014 .038 .017 .005 .042 .009 .017 .047 .002 .029  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Scale : ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases    Valid 
             Excludeda 
                   Total 
     30 
       0 














Angket yang Mempengaruhi Minat Siswa dalam Memilih Jurusan IPS di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Tualang 
A. Identitas Siswa 
Nama   : 
Kelas   : 
Jenis Kelamin  : 
Hari/Tanggal  : 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Sebelum menjawab pertanyaan, isilah identitas responden terlebih dahulu 
2. Bacalah baik-baik setiap pertanyaan di bawah ini 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat menurut anda 
4. Berilah tanda (√) sesuai dengan jawaban pilihan pada salah satu jawaban 
yang tersedia, yaitu:  
a.  Sangat Setuju (SS) jika pertanyaan yang Anda anggap benar dan 
sesuai dengan kondisi Anda dan tidak ada masalah. 
b. Setuju (S) jika pertanyaan benar dan sesuai dengan kondisi Anda dan 
sedikit ada masalah. 
c. Ragu-Ragu (RR) jika pertanyaan kurang sesuai dengan kondisi Anda. 
d. Tidak Setuju (TS) jika pertanyaan tidak benar dan kurang sesuai 
dengan kondisi yang Anda alami 
 
 
e.  Sangat Tidak Setuju (STS) jika pertanyaan tidak benar dan tidak sesui 
dengan kondisi yang Anda alami 
C. Daftar Pertanyaan 
No. Pertanyaan Jawaban 
SS S RR TS STS 
 PERHATIAN      
1. Saya sadar memilih jurusan IPS 
sangat penting untuk masa depan saya 
     
2. Saya yakin bahwa jurusan IPS adalah 
jurusan yang tepat buat saya 
     
3. Saya memilih jurusan IPS karena 
sesuai dengan kemampuan saya 
     
4. Saya mendengarkan penjelasan guru 
ketika menyampaikan materi IPS 
dengan serius 
     
 KESENANGAN      
5. Saya merasa senang apabila diterima 
pada jurusan IPS 
     
6. Saya memilih jurusan IPS karena saya 
merasa senang mempelajari ilmu yang 
berkaitan dengan jurusan tersebut 
     
7. Saya senang masuk Jurusan IPS 
karena ada alumni dari Jurusan IPS 
yang berhasil masuk universitas 
favorit 
     
8. Saya mengikuti pelajaran yang 
berkaitan dengan Jurusan IPS 
(Geografi, Ekonomi, Sosiologi dan 
Sejarah) dengan senang hati 
     
9. Saya tetap memilih jurusan IPS, 
meskipun nilai saya menunjang untuk 
masuk jurusan IPA 
     
 KEMAUAN      
 
 
10.  Saya memilih jurusan berdasarkan 
keinginan sendiri 
     
11. Saya memilih jurusan IPS karena saya 
yakin prestasi saya akan meningkat di 
jurusan tersebut 
     
12. Saya mencari informasi dari alumni 
tentang bagaimana Jurusan IPS di 
SMAN 1 
     
13. Saya memilih jurusan IPS karena 
melihat peluang kerja di masa depan 
     
14. Saya memilih jurusan IPS karena 
sesuai dengan keinginan saya memilih 
jurusan di perkuliahan nanti 













Lampiran Google Form dalam bentuk Excel 






























































































































































































































setuju Ragu-ragu Ragu-ragu 
Sangat 
























































































































































































































































































































setuju Setuju Sangat setuju Setuju 
Sangat 


















setuju Setuju Setuju 
Sangat 














setuju Ragu-ragu Setuju 
Sangat 


























































































































setuju Ragu-ragu Setuju Setuju Setuju 
Sangat 










setuju Sangat setuju Setuju 
Sangat 










setuju Setuju Setuju 
Ragu-
ragu Ragu-ragu Ragu-ragu 
Tidak 




setuju Setuju Setuju 
4/12/2021 




setuju Setuju Setuju 
Sangat 


























setuju Setuju Setuju 
Ragu-
ragu Ragu-ragu Ragu-ragu 
Tidak 










setuju Tidak setuju Setuju 
Sangat 















ragu Setuju Tidak setuju Setuju 
Sangat 

































setuju Sangat setuju Ragu-ragu Setuju Setuju Setuju 
Tidak 









setuju Setuju Setuju Ragu-ragu 
Sangat 
setuju Setuju Ragu-ragu 
Tidak 














setuju Ragu-ragu Ragu-ragu 
Ragu-
ragu Setuju Setuju 
Tidak 








setuju Ragu-ragu Ragu-ragu 
Ragu-

















setuju Ragu-ragu Ragu-ragu 
Sangat 








setuju Ragu-ragu Setuju 
Sangat 












setuju Ragu-ragu Setuju 
Sangat 
setuju Setuju Setuju Setuju Ragu-ragu 
Sangat 








setuju Setuju Ragu-ragu Setuju 
Ragu-
ragu Tidak setuju 
Tidak 











setuju Ragu-ragu Setuju 
Sangat 









setuju Ragu-ragu Tidak setuju 
Sangat 
















setuju Setuju Tidak setuju Setuju 
Ragu-
ragu Setuju Setuju Ragu-ragu 
Tidak 
setuju Setuju Setuju 
Sangat 









setuju Setuju Setuju 
Sangat 
setuju Setuju Setuju Ragu-ragu Ragu-ragu 
Sangat 



































ragu Setuju Tidak setuju Tidak setuju Setuju Setuju Setuju Ragu-ragu Setuju 
Sangat 



















setuju Setuju Ragu-ragu 
Tidak 











setuju Ragu-ragu Tidak setuju 
Tidak 



































ragu Ragu-ragu Tidak setuju 
Ragu-
ragu Ragu-ragu Setuju Ragu-ragu Ragu-ragu 
Tidak 
































































ragu Setuju Ragu-ragu 
Ragu-












ragu Tidak setuju Tidak setuju 
Sangat 
setuju Setuju Setuju 
Tidak 




































setuju Setuju Tidak setuju 
Sangat 















ragu Setuju Ragu-ragu Ragu-ragu Setuju Setuju Setuju 
Tidak 










ragu Setuju Ragu-ragu Ragu-ragu 
Ragu-
ragu Ragu-ragu Setuju 
Tidak 







Lampiran 7   





































Hari/Tanggal  : 
Tempat : 
Kegiatan  : 
Narasumber  : 
Berikut pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan kepada narasumber 
mengenai yang mempengaruhi minat siswa dalam memilih Jurusan IPS: 
1. Apakah siswa sadar memilih Jurusan IPS sangat penting untuk masa depan 
? 
2. Apakah siswa yakin bahwa Jurusan IPS adalah jurusan yang tepat untuk 
mereka ? 
3. Apakah siswa yakin bahwa Jurusan IPS adalah pilihan yang sesuai dengan 
kemampuannya ? 
4. Apakah siswa mendengarkan penjelasan guru ketika menyampaikan materi 
IPS dengan serius ? 
5. Apakah siswa merasa senang apabila di terima di Jurusan  IPS ?  
6. Apakah siswa memilih Jurusan IPS karena merasa senang mempelajari ilmu 
yang berkaitan dengan jurusan tersebut ? 
7. Apakah siswa senang masuk Jurusan IPS karena ada alumni dari Jurusan 
IPS yang berhasil masuk universitas favorit ? 
8. Apakah siswa mengikuti pelajaran yang berkaitan dengan Jurusan IPS 
(Geografi, Ekonomi, Sosiologi dan Sejarah) dengan senang hati ? 
 
 
9. Apakah siswa tetap memilih Jurusan IPS walaupun nilainya menunjang 
untuk masuk Jurusan IPA ? 
10. Apakah siswa memilih jurusan berdasarkan keinginan sendiri ? 
11. Apakah siswa yakin prestasinya akan meningkat bila masuk Jurusan IPS ? 
12. Apakah siswa mencari informasi dari alumni tentang bagaimana Jurusan 
IPS di SMAN 1 ? 
13. Apakah siswa memilih Jurusan IPS karena melihat peluang kerja di masa 
depan ? 
14. Apakah siswa memilih Jurusan IPS karena sesuai keinginan memilih 
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